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EATA PENGANTAR

Survei Penduduk Antar Sensus (SUPAS) 1885 adalah
salah satu sumber utama data statistik kependuduksn di
samping Sensus Penduduk. Supas sudah dilaksanakan pada
tahun 1978 dan 1985, dan telah berfungsi mengisi kesen-
jangan data kependudukan pereode Sensus Penduduk 1871,
1980 dan 1880.

Laporan ringkas Hasil SUPAS 1995 ini sebagai
pendahulu publikasi SUPAS 1995 berikutnya yang ekan
menyajikan data dalam bentuk tabel tentang jumlah pendu-
duk, Angkatan Kerja, Migrasi, dan tabel lain yang ber-
kaitan dengan perumahan dll.

Diharapkan semus data yang akan disajikan nanti
dapat memenuhi kebutuhan dan keinginan para pengamat,
penyusun kebijskan maupun pengambil keputusan, khususnya
di bidang kependudukan. Dari para pengguna data, diha-
rapkan dapat memberikan masukan yang dapat digunakan
sebagai pertimbangan penyempurnaan data statistik umum-
nya dan data statistik sosial-kependudukan khususnya.
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I. PENDAHULUAN

Survel penduduk antar sensus (SU
PAs) 19835 dirancang sebagai kegiatan
yang menjembatani kesenjangan data di
antara sensus penduduk tahun 1990
yang lalu dengan tahun 2000 yang akan
datang. Pata yang dikumpulkan dalam
SUPAS hampir eama dengan data yang di
kumpulkan dalam sensus penduduk yakni
mencakup data demografi, ketenagaker-
jaan dan perumahan.

Rhusus pada bidang demografi mu-
atan SUPAS 1995 lebih mendalam. Di-
kumpulkan dats migrasi antar dati II
dan antar daerah pedesaan/perkotaan.
Untuk data fertilitas dikumpulkan ke-
terangan riwayat kelahiran anak dari
wanita usia subur. Secara khusus dia-
dakan juga Survei urbanisasi di bebe-
rapa ibukota propinsi termasuk di Ko-
tamadia Semarang.

Pencacahan dilakukan pada bulan
Septamber-oOktobar 1995 meliputi selu-
rubh dati IT di Indonesia termasuk Ka-
bupaten/kotamadia di Jawa Tengah dan
hasilnya dapat dijadikan gambaran
umum daerah yang bersangkutan. Hasil
SUPAS 1995 disajikan dalam besntuk
buku yang memuat tabel-tabel yang da-
pat dibandingkan dengan tabel-tabel
-sansus penduduk yang lalu.

Selain itu akan disajikan pula
data eptimasi tingkat migrasi, urbani
sasi, fertilitas, mortalitas dan pro-
yeksi penduduk Jawa Tengah yang di-

-

rinei menurut daerah tingkat IT dan
karakteristik lain yang dipandang
penting bagi konsumen data.

l . UMD

| DALAM SUPAS 1995 MENCAKUP |
| DEMOGRAPI, KEYENMAGAKERIAAN DAN |
| PERUMAHAN |
L |

Uraian berikut ini merupakan
ringkasan hasil SUPAS 1995 yang
punéolubnnuyn diselesaikan selama tu-
juh bulan. pipilih beberapa indikator
tertentu yang diharapkan dapat membe-
ri gambaran secara umum dan singkat
mengenai kondisi kependudukan yang
ada di Jawa Tengah. Data SUPAS 1995
dirangkai dengan hasil sensus pendu-
duk terdahulu akan memberikan gambar-
an perkembangan (tren) dan ciri ke-
pendudukan Jawa Tengah dari tahun
1971, 1980, 1590 dan 1935. Beberapa
indikator tidak dapat disajikan seca-
ra lengkap dari tabun I%71-1995 kare-
na datanya tidak tersedia secara
lengkap (misalnya tidak dapat dirinci
monﬁrut dati II) atau konsep/difi-
nisinya yang berbeda (masalah ketena-
gakarjaan).

Secara garis besar sistimatika
isi ringkasan terdiri dari tiga bagi-
an, yaitu demografi (termasuk pendi-
dikan, dan fertilitas), ketenagaker-

jaan dan tempat tinggal (perumahan).



II. DEMOGRAFI

2.1. JUMLAN DAN LAJU PERTUMBUHAR

Jumlah penduduk Jawa Tengah dari
tahun ke tahun terus bertambah banyak
walaupun laju partumbuhannya semakin
mengecil. Dari hasil sensus penduduk
tahun 1971 tercatat sebesar 21,87 ju-
ta terus meningkat menjadi 25,37 juta
dan 28,52 juta jiwa pada tahun 1980
dan 1990, sSedangkan dari hasil SuUPAs

GAMBAR 1

PENDUDUK JAWA TENGAH
MENURUT JENIS KELAMIN
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1995 tarcatat sebesar 29,65 juta jiwa
dengan demikian selama hampir sepsr-
empat abad terakhir bertambah sekitar
7,79 juta jiwa atau 1,28 persen (0,32

juta jiwa) setiap tahunnya. Jika di-
bagi menurut periode tahun Yyang bar-
sanghutan terlihat bahwa terjadi pe=
nurunan laju partumbuhan penduduk yg
cukup menggembirakan yakni dari 1,66
persen pada tahun 1971-1980 menjadi
1,18 persen pada tahun 1980-1250 dan
0,78 parsean pada tahun 1990-1935.
Secara umum pesnduduk parsmpuan
lebih besar dibandingkan dengan laki-
lakinya, dengan demikian maka sex ra-
tio (S8R) penduduk Jawa Tengah dari
tahun ke tahun lebih kecil dari 100
meskipun demikian angkanya makin lama
mendekati angka 100. SR 1971 tercatat
sebesar 95,3 terus naik menjadi 96,7
(th. 1980) dan 97,5 (th. 1930) dan tu
run lagi pada tahun 1995 mrnjadi 96,8

i 1
| pEmDUDUR JAWA TEWGAN OKTOBER 95 |

| rERcaTaT sEEESAR 29,65 JUTA JIWA |
| omn PERDUDUR TERUS BERTAMBAR MESKI|
| rasU preRToMsuEAN TERUS MENURON |
L J

Lajn pertumbubhan penduduk (LPF)
Jawa Tengah mengalami penurunan yang
cukup berarti dan dengan demikian ke-
bijakan pemerintah untuk menekan LEPP
semakin nyata hasiloya. Penuronan ini
antara lain disebabkan semakin kecil-
nya tingkat kelahiran (TFR) sebagal
akibat somakin besar permn merta dari
masyarakat dalmm gerakan keluarga be-
rencana dengan HREEBS-nya.

FERPUSTAKAAR
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2.2, KOMPOSISI UMUR PEHDUDUE

Perssntase penduduk anak-anak u-
#ia 0-14 tahun memparlihatkan tinggi
rendahnya tingkat kelahiran. Pada ta-
hun 1971 jumlah mereka tercatat masih
cukup tinggli yakni sebesar 43,50 per-
sen dan empat belas tahun kemudian
jumlahnya menjadi 37,82 persen dan se
telah sepuluh tahun lagi turun menja-
di 32,30 persen.

GAMBAR 2

PENDUDUK JAWA TENGAH
MENURUT KELOMPOK UMUR
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Penurunan ini sangat berkaitan
langaung dengan keadaan fertilitas di
Jawa Tengah. Laju pertumbuhan pendu-

duk usia anak-anak ini turun dengan

sangat menggembirakan yakni dari 0,66
persen (tahun 1971-1980) menjadi 0,19
persen (tahun 1580-1985) dan herubah
minus pada tahun 1985-1990 dan 1990~
1995 (-0,23 persen dan -1,00 persen).

sedangkan penduduk nsia produk-
tip (15-64 tahun) dan usia lanjut se-
makin meningkat dari tahun ke tahun.
Pada tahun 1271 penduduk usia produk-
si hanya tercatat sebesar 53,83 per-
sen dan pada tahun 1995 meningkat men
jadi 62,24 persen. Persentase pendu-
duk vsia lanjut meningkat lebih dari
dua kali dari 2,68 persen pada tahun
1971 menjadl 5,46 persesn pada tahun
1595. Dengan meningkatnya penduduk u-
sia produktip maka makin turun pula
ratio beban ketergantungan (dependen-
cy ratic atau DR) penduduk. Indikator
ini merupakan cerminan makin hesarnya
potensi sumber daya manusia Jawa Te-
ngah untuk mendorong peningkatan ke-

sejahteraan masyarakat.

i 1
| MAKIN TURUNNIA RASIO DERAN |

| XETERGANTUNGAN MERUPAKAN CERMINAN |
| mariw BESarNYAa POTENSI SDM JATENG |

| vwrux MESDORONG PESINGEATAN KESRA |
i I

Tahun 1971 tercatat sebesar B6
orang yang beruaia tidak produktip di
tanggung oleh 100 orang berusia pro-
duktip dan pada tahun 1980 menjadi 76
orang, tahun 1990 menjadi &7 orang
dan dari hasil SUPAS 1995 angkanya tu
run lagi menjadi 61 orang.



GAMBAR 3

PIRAMIDA PENDUDUK
JAWA TENGAH TAHUN 1871
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GAMBAR 4
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GAMBAR 6

PIRAMIDA PENDUDUK
JAWA TENGAH TAHUN 1995
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Romposlsi umir penduduk Jawa Te-
ngah yang semakin tua diperlihatkan
oleh bentuk piramlide penduduknya dari
pegitiga menjadi stupa. Peningkatan
kesejahteraan penduduk berdampak pula
dengan semakin besarnys persentase
penduduk berusia tua. Kemampuan untuk
bertahan hidup (survive) makin tinggi
akan menyebabkan bentuk piramida pen-
duduk semakin membesar (gemuk) pada
usia yang lebih tinggi.

[}
PIRANIDA PENDUDUK JAWA TENGAH |

i
DARI TAHUN 1971 SAMPAI TAHUN 1995 |
PENDUDUK JAWA TENGAH SEMAKIN TUA |
J

| — — — -

Apabila dilihat dari sex ratio
menurut kelompok umur terlihat adanya
variasi yang berbeda tiap tahunnya.
pDari hasil sensus penduduk maupun su-
pas terlihat pola kelompok umur muda,
keadaannya seperti ratio jenis kela-
min pada sast lahir, yakni penduduk
laki-laki lebih banyak dari persmpuan
sedangkan untuk kelompok umur remaja
hingga usia 39 tahun kondisinya ter-
balik dan hal ini diduga karena pen-
duduk laki-laki mampunyail mobilitas
vang cukup tinggl sehingga jumlahnya
lebih sedikit dari penduduk perempuan
dan selanjutnya penduduk usia 40 ta-
hun ke atas, angkanya semakin menge-
ell (kecuali untuk umur 40-59 pada
tahun 1995). Bal ini selaras dengan

uais harapan hidup penduduk perenmpuan

lebih tinggi dibandingkan dengan pen-
duduk laki-laki.
GAMBAR 7

SEX RATIO PENDUDUK
JAWA TENGAH
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2.3. BAHASA DAN PENDIDIKAN

Kemampuan berbahasa Indonesia ba
gl penduduk Jawa Tengah berusia 5 ta-
hun semakin meningkat.Tahun 1980 baru
mencapail 51,04 persen dan tahun 1995
sudah mencapai 81.91 persen. Ini ber-
arti bahasa Indonesia semakin nyata
dipakai alat komunikasi dan psmersatu
bangsa. Yang menarik perhatian ialah
pesatnya peningkatan kemampuan berba-
hasa Indonesia di daerah pedesaan,
akni dari 47,24 persen di tashun 1980



menjadi 78,43 persen pada tahun 1995

atau nalk sekitar 3,44 persen setiap

tahunnya sedangkan untuk daerah per-

kotaan hanya naik sekitar 1,87 persen
GAMBAR 8

KEMAMPUAN BERBAHASA INDONENIA
PENDUDUK USIA 5§ TAHUN KEATAS

Salah smatu indikator untuk meli-
hat tingkat kecerdasan suatu bangsa
adalah semakin tingginya perseantase
penduduk yang melek huruf dan jenjang
pendidikan yang ditamatkan. Tingkat
pendidikan adalah faktor yang sangat
menentukan dalam peningkatan sumber
daya manusia agar lebih berkualitas.

Remampuan membaca dan menulis
merupakan langkah awal sesesorang un-
tuk dapat wmemperbessar kesempatan ma-
nysrap pengetahuan dan informasi yang

lebih banyak. Sekitar 25 tahun lalu,

penduduk Jawa Tengah yang melek hurup

baru sekitar 55,78 persen dan setiap

tahun angkanya semakin membesar men=-

jadi 84,51 persen pada tahun 1995.
GAMBAR 9

KEMAMPUAN MEMBACA DAN MENULIS
PENDUDUK USIA 16 TAHUN KEATAS

Apabila kedua indikator di atas
(kemampuan bahasa dan baca/tulia) di-
lihat dari jenis kelamin ternyata ke-
sempatan penduduk perempuan lebih ke-
cil dibandingkan dengan laki-laki.
Untuk tahun 1971 tercatat hanya 43,36
parsen sedangkan untuk laki-laki sebe
sar 69,18 persen, demikian pula tahun
1995 tercatat 78,56 persen berbanding
91,75 persen. Remungkinan hal ini di-
sebabkan penduduk laki-laki lebih me-
merlukan indikator tersebut untuk me-

lakukan komunikasi di luar rumah di-



bandingkan dengan perempuan yang bia-

sanya pergaulannya hanya terbatas pa-

da lingkungan rumash tangga saja.
GAMBAR 10

KEMAMPUAN MEMBACA DAN MENULIS
PENDUDUK USTA 10 TAHUN KEATAS
MENURUT JENIS KELAMIN
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Parsentase penduduk usia Sekolah
Dasar (7-12 th) meningkat tajam dari
57,9 persen (tazhun 1971) menjadi 96,7
persen pada tahun 1995 sedangkan usia
BMP (13-15 th) dari 39,26 persen men-
jadi 76,9 persen. Hal ini berarti pro
gram wajib belajar sSp (wajar 6 tahum)
yang sudah dimulai sejak Pelita IV

PENGEMBANGAN PROGRAN |

WAJIH BELAJAR |
6 TAHUN MENJADI 9 TAHUN |
SUDAN MUTAI MENUNJUKAN HASIL |

o — — — — —

dan dilanjutkan dengan wajar 9 tahun

sangat efektip menggiring anak-anak

Jawa Tengah ke bangku sekolah dan se=
GAMBAR 11

PERSENTASE PENDUDUK 5 TAHUN +
YANG MASIH SEKOLAH MENURUT UMUR
JAWA TENGAH
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karang mulai menunjukan hasilnya. Ji-
ka diperhatikan lebih seksama, peru-
bahan keadaam selama 25 tahun ini le-
bih mengacu di daerah pedesaan. Dari
55,7 persen menjadi 96.3 psrsen untuk
maereka usia SD dan 35,5 persen menja-
di 72.5 persen untuk mereka usia sSMP.

Selanjotnya untuk usia 16-18 ta-
hun (SMU) perkembangannya juga cukup
menggembirakan yakni dari 19,4 persen
(tahun 1971) menjadi 44.5 persen pada
tahun 1995 sedangkan untuk usia 19-24
tahun (Perguruan tinggi) perkembangan
antara tahun 1971-1995 relatip kecil.



Kesempatan belajar untuk kaum wa
nita terbuka lebar dan mempunyai hak
yang sama dengan pria. Hal ini terli-

GAMBAR 12

PERSENTASE PENDUDUK 10 TAHUN +
YANG TIDAK SEKOLAH & TIDAK TAMAT SD
DI JAWA TENGAH
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hat dari perkembangan tingkat pendi-
dikannya dalam waktu sekitar 25 tahun
ini. pari 57,3 persen mereka yang ti-
dak sekolah untuk tahun 1995 tinggal
19,40 pscsen di tahun 1995 dimana un-
tuk daerah pedesaan dari 60,31 persen
menjadi 22,10 persen.

Resadaran masyarakat akan pen-
tingnya pendidikan semakin meningkat
sejalan dengan proses modernisasi dan
kemajuan teknologi. Semakin tinggi
tingkat pendidikan suatu bangsa maka
semakin tinggi produktifitas bangsa
tersebut yang akan mendorong pula pe-

ningkatan kualitas penduduk yang pada
gilirannya akan berpengaruh terhadap
tingkat kesejahteraannya.

GAMBAR 13

PERSENTASE PENDUDUK 10 TAHUN +
MENURUT PENDIDIKAN TERAKHIR
JAWA TENGAH
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Tingkat pendidikan yang ditamat-
kan menggambarkan jenjang pendidikan
tertinggi yang dapat diselesaikan.
secara umum pendidikan sebagian besar
penduduk di Jawa Tengah relatip manih
rendah yaknl tamat sp dan dibawahnya,
walaupun mereka yang tamat SMP keatas
dari tahun ke tahun semakin tinggi.
Untuk tamatan SMP dao SMA dari 3,05
persen dan 2,05 persen (tahun 1971)
menjadi 10,95 persen dan 9,37 persen
pada tahun 1995.Sedangkan untuk mere-
ka tidak tamat SD dan tamat SD tahun
1995 tercatat sebasar 64,10 persen.



2,4. FERTILITAS

Penduduk usia 10 tahun ke atas
yang berstatus pernah kawin, terutama
kaum wanitanya mempunyai peran tidak
kecil dalam perkembangan penduduk.
Prosentase wanita usia subur 15-49 di
dan berstatus kawin di Jawa Tengah
dari tahun ke tahun semakin kecil,
maging-masing sebesar 71,8 persen
{1971), 70,2 persen (1980), 69,6 per-
gan (19%0) dan 68,4 persan (1935).

Remingkinan hal ini disebabkan
dengan adanya penundaan usia kawin I.
Semakin panjang rentang waktu usia
perkawinan, akan berpengaruh terhadap
fertilitas secara langsung. Disamping

GAMBAR 14

PERSENTASE PEREMPUAN 10 TAHUN +
MENURUT UMUR KAWIN PERTAMA
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itu juga berpengaruh terhadap kelang-
gengan dan keharmonisan keluarga, ke-
sehatan wanita itu sendiri maupun ter
hadap anak yang akan dilahirkan.

Usia kawin I untuk wanita di Ja-
wa Tengah semakin lama seffiakin tinggi
dan hal ini diperlihatkan dengan se-
makin kecilnya persentase mereka yang
kawin pertamanya di bawah usia 16 ta-
hun turun cukup besar yakni dari 46,6
persen (tahun 1980) menjadi 34,1 per-
sen pada tahun 1995. Sedangkan mereka
yang kawin antara umur 19-24 tahun
naik cukup tinggi dibandingkan umur
17-18 tahun (lebih dari dua kali 1i-
pat), yakni sekitar 7,43 persen ber-
banding 3,65 persen.

GAMBAR 15

RATA-RATA UMUR KAWIN PERTAMA
UNTUK WANITA MENURUT STATUS DAERAH
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Dengan kondisli sepertl tersebut
diatas maka rata-rata umur kawin per-
tamsa wanita di Jawa Tengah npaik dari
umur 19,1 tshun pada 1971 menjadi
22,4 tahun pada 19%5 dimana untuk
daerah perkotaan tercatat lebih tua
dibandingkan dengan daerah perkotaan
dan untuk tahun 19595 yakni 26,2 tahun
untuk perkotaan dan 20,8 tahun untuk

pedesaan.
GAMBAR 16

RATA-RATAANAK PERNAH DILAHIRKAN
HIDUP PER WANITA USIA SUBUR
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Kondisi yang demikian inl dimung
kinkan akan mendorong semakin kecil
pula angka kelahiran menurut kelompok
umur (ASFR) yang sekaligus menurunkan
angka kelahiran total (TFR).

Rata-rata anak yang pernah dila-
hirkan hidup per WUS yang biasanya di
sebut ALE (anak lahir hidup) yang
memperlihatkan kesuburan kumulatlp di
Jawa Tengah menunjukan pola yang cen-
derung menurun dari tahun ke tahun.

Program KB yang dicanangkan se-
jak thn 1970 an dan ditunjang dengan
keberhasilan pembangunan bidang kese-
hatan telah berhasil menurun tingkat
kelahiran (TFR) di Jawa Tengah, di-
mana untuk awal 1970 sekitar 5,3 men-

GAMBAR 17

ANGKA KELAHIRAN KHUSUS MENURLT
UMUR MENURUT WANITA USIA SUBUR
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jadi 2,7 pada tahun 1995.Hal inl ber-
arti pada jangka waktu sskitar 25 ta-
hun telah berhasil menurunkan kela-
hiran seorang ibu selama masa repro-
dukeinya 5-6 anak menjedi 2-3 anak.
Selanjutnya rata-rata anak-anak
yang masih hidup (AMH) menunjukan da-
ya tahan seorang anak dalam mensmpuh
kehidupan mulal saat dilahirkan sam-
pai saat pencacahan. Indikator ini di

I 1
| sEzama 25 TAHUN TERAKHIR ANGEA |

| EEnARIRAN TOTAL TURUN SEKITAR |
| sEvEwcamsYa parr 5,3 MEwJADI 2,7 |
| sEnANGKAN ANGKA KEMATIAN BAYI DARI|

| 147 MEmIADY 56 PER 1000 LANIR HIDUP |
! |

GAMBAR 18

RATA - RATA ANAK MASIH HIDUP
PER WANITA USIA SUBUR
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perlukan untuk menghitung angka kema-
tian bayi (IMR) atau angka harapan
hidup (s,) dengan cara tidak lang-
sung. Pola rata-rata AMH memperlihat-
kan kecenderungan yang makin beaar
dan dengan semakin kecll pula angka
kematian bayl, walsupun penurunannya
tidak setajam TFR. Besaran IMR sangat
diperngaruhi oleh banyak faktor mulai
dari saat kehamilan, kondisi ibu dan
lingkungan, penolong persalinan dan
perawatan sstelah kelahiran.

Angka kematian bayi atau AKB/IMR
di Jawa Tengah menurun tajam dari 147
per seribu kelahiran hidup pada tabun
1971 menjadi 40 per seribu kelahiran
pada SUPAS 1995 (-5,28 & per tahun).

GAMBAR 19

ANGKA KELAHIRAN TOTAL (TFR)
DAN ANGKA KEMATIAN BAYT (IMR)
JAWA TENGAH

TFR ' IMR
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III. KETENAGAKERJAAN

3.1. PENDUDUK USIA EERJA

Konsep ke tenagakerjaan yang di-
gunakan olaeh BPS adalah penduduk yang
sudsh berumur 10 tahun ke atas walau-
pun saat inli sudah ada peneliti yang
menggunakan umur 15 tahun ke atas.
Kemudian konsep bekerja yang diguna-
kan dibatasi waktu seminggu yang lalu
sebelum naat pencacahan, dimsna kegi-
atan yang dilakukannya paling sedikit
satu jam berturut-turut tidak boleh
terputus (termasuk pekerja keluarga).

Panduduk usia kerja atau PUK di
Jawa Tengah meningkat dari tahun ke
tahun. Dari 15,0 juta (thn 1971) men-
jadi 23,66 juta pada tahun 1995 atau
naik sekitar 1,91 persen (0,36 juta
4iwa) tiap tahunnya. Laju pertumbuhan
ini jauh lebih tinggi dari laju per-
tumbuban penduduknya (1,28 perasen).
Bila dilihat dari kurun waktu 5 tahun
terakhir, maka pertumbihan PUK terca-
tat saebegar 1,59 persen (dua kali la-
ju pertumbuban penduduk).

Persentase PUK yang targolong da
lam kategori usia sekolah (10-24 ta-
hun) semakin mengecil dari 43,20 per-
sen (tahun 1980) menjadi 27,53 persen
pada tahun 1995, seperti yang sudah
divraikan dimuks jika dilihat tingkat
endidikannya, maka PUK yang terbamyak
adalah tamatan SD walaupun persenta-
senya semakin kecil.

GRAMBAR 20

PENDUDUK USIA KERJA JATENG
MENURUT KELOMPOK UMUR

sl 1071

104

JUTAAN JIWA

GAMBAR 1

LAJU PERTUMBUHAN PENDUDUK
USIA KERJA JAWA TENGAH

3
2
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#

PERPUSTAEAAN
Kantor Statlstit Propla@l
[awa Tengah
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PROGRAN PEHBANGUNAN PERDIDIEAN
DALAN WARYU 15 TAHUN TERAKHIR
TELAH MENURUNKAR PERSENTASE
P.U.K BERPENDIDIKAN SD EKEBAWAR

———— — o

3.2, ANGEATAN KERJA

Penduduk yang bekerja atau men-
cari kerja disebut sebagail angkatan
kerja dan mereka secara skonomis ber-
potensl menghasilkan output atau pen-
dapatan. Lamanya jam ksaglatan utama
seminggu yang lalu merupakan indika-
tor untuk menentukan apakah sesecrang
termasuk angkatan kerja atau bukan.

GAMBAR 22

PENDUDUK 10 TAHUN KE ATAS
MENURUT KEGIATAN UTAMA SEMINGGU
JAWA TENGAH

Jumlah angkatan kerja meningkat
sejalan dengan meningkatnya PUK, dari
10,06 juta (1980) menjadi 14,24 juta
pada tahun 1995 atau palk sekitar 2,3
persen getiap tahun (rata-rata naik
0,84 juta orang) dimana untuk 5 tahun
terakhir nalk sebesar 2,13 persen.

sedangkan mereka yang tidak ter-
masuk angkatan kerja tercatat pada ta
hun 1980 sebesar 8,33 juta dan menja-
di 9,42 juta atau naik sebesar 0,82
persen setiap tahun dan 5 tahun tera-
khir naik 0,79 persen dengan kegiatan
terbanyak adalah aekolah, kecuali ta-
hun 1%80 adalah mengurus rumah tangaa

Persentase untuk merska yang be-
kerja terhadap angkatan kerja untuk

GAMBAR 23
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tahun 1995 mengalami penurunan yang
cukup berarti yakni dari 97,38 persen
menjadi 94,57 persen. Hal ini terjadi
karena adanya peningkatan jumlah pen-
cari kerja sekitar dua kali (773 ribu
orang) dengan tahun 1550 yang terca-
tat hanya ssbesar 335 ribu orang.
Proporei angkatan kerja terhadap
jumlah penduduk yang biasanya disebut
tingkat partisipasi angkatan kerja di
singkat TPAE menunjukan peningkatan
yang cukup berarti dari 54.7 % (1980)
58.6 % (1990) dan 60.2 % (1995). Jika
dilihat menurut dari kel.umur ternya-
GAMBAR 24

TINGKAT PARTISIPASI ANGKATAN
KERJA MENURUT KELOMPOK UMUR

]
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ta usia dibawah 19 tahun terjadi pe-
purunan dan yang terbesar adalah ke-
lompok umur 10-14 tahun.

i
PROGRAN WAJIB BELAJAR |
TELAN MENURUNKAN TPAK RELOMPOK |
UNUR 10-19 TAHUN |

]

== —— o =i

Kemungkinan hal ini dltnhabk;h
waktu yang ada digunakan untuk kegia-
tan lain, misalnya sekolah (berkaitan
dengan WAJAR) karena mereka termasuk
dalam kategori kelompok umur sekolah
yang diwajibkan mengikuti pendidikan.

Secara umum TPAK wanita lebih
rendah jika dibandingkan dengan pria,
baik di daerah perkotaan maupun pade-

GAMBAR 25

TINGKAT PARTISIPAST ANGKATAN
KERJA MENURL'T JENIS KELAMIN

PERSEN

[Il[KﬂmnE]]:umnl.l K+D I
PEREMPUAN
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saan dan sampai dengan tahun 1995 be-
lum ada 50 persen sedangkan laki-laki
sudah mencapai sekitar 74 psrsen.
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Besarnya perbedaan TPAK yang cu-
kup mencolok ini kemungkinan disebab-
kan cleh besarnya persentase penduduk
perempuan yang mengurus rumah tangga.

pengan demikian diduga TPAR perempuan
yang masih rendah ini mempunyai po-
tensi untuk dapat meningkat tajam di
masa yang akan datang. Hal ini didu-
kung dengan adanya peluang dan Kesem-
patan yang Sama. Perubshan tersebut
akan mendorong dan merubah fungsi dan
peranan perempuan tidak hanya dirumah
saja, akan tetapi juga layak bekerja
di luar rumah dan mempunyai karier.
TPAK menurut tingkat pendidikan
mencerminkan seberapa besar penyerap-
an tenaga terdidik dari jenjang pen-~
didikan formal. Ada kecenderungan me-
reka yang tidak/belum sekolah dan ti-

dak/belum tamat sp semakin kecil.

| 1
| PENINGRKATAN TPAK DAN TENAGA KERJA |

| MENENGAE XE ATAS MEMBERI PETUNJUK |
|  ADANYA PENINGEKATAN KUALITAS |
| SUMBER DAYA MANUSIA |
L I

Pada tahun 1990 masing-masing memberi
andil sebesar 60,24 persen dan 52,27
perasen kemudian turun menjadi 56 per-
gen dan 51,59 persen pada tahun 1995.

Hal ini memang seharusnya terjadi,

karena kondiei sekarang sudah nutlak

diperlukan pekerja trampil dan terdi-

dik sehingga peran merska termasuk yg

tamat SD berangsur-angsur hilang.
GAMBAR 26

TINGKAT PERTISIPAS] ANGKATAN

4@ T T T T S ————
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3.3. PENDUDUK YANG BEKERJA

Tenaga kerja Jawa Tengah sebagi-
an besar adalah berpendidikan SD atau
lebih rendah. Hal ini bisa dimakluomi
karena sebagian besar penduduk Jawa
Pengah juga berpendidikan SD kebawah.

Sejalan dengan program wajib be-
lajar 6 dan atau 9 tahun, persentass
untuk mereka yang tidak/belum sekolah
turun cukup menggembirakan dari 32,87
persen pada tahun 1980 menjadi 13,94

15



persen pada tahunm 1995, demikian juga
untuk yang tidak tamat sp dari 339,81
persen menjadi 25,1 persen. Sedangkan
untuk yang tamat SD ke atas mengalami
peningkatan yang cukup tajam, seperti
&p dari 18,89 persen pada tahun 1980
menjadl 38,06 persen.
GAMBAR 27

TK. PENDIDIKAN TENAGA KERJA
JAWA TENGAH

b
The Gl SEo S0 SLta
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Lapangan usaha di sektor perta-
nian masih mendominasi lapangan kerja
penduduk Jawa Tengah walaupun persen-
tasenya eemakin mengecil, yakni dari
54,6 persen (tahun 1980) menjadi 40,4

I

| TENAGA KERJA SEKTOR PERTANIAN
| MASIH PALING DOMINAN

| WALAUPUN PERANNYA MAKIN TURUN
1

- e m— o —

persen patia tahun 1995, sedangkan te-
naga kerja di sektor Industri, perda-
gangan dan jasa merupakan alternatip
lapangan usaha Jawa Tengah sehingga
ke tiga sektor ini mengalami kenaikan
yang cukup begar dibandingkan sektor
lain misalnya sektor t:uu:p_ca‘mn:l..-*lm-
GAMBAR 28

LAPANGAN USAHA TENAGA KERJA
JAWA TENGAH

f b ¢ + i
PERDAGANGAN JaSA TRARGDORTAS)

munikasi dari 2,3 persen menjadi 3,8
parsen medangkan sektor industri dari
12,0 persen menjadi 15,99 persen.

Secara umum perkembangan tenaga
kerja di Jawa Tengah selama 15 tahun
terakhir dilihat dari status pekerja
membentuk pola seperti kurva terbalik
dimana tahun 1990 adalah titik tersn-
dah kecuali untuk mereka yang hersta-
tus buruh/karyawan.
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!
LEBIH DARY SEPERTIGA TENAGA |
KERJA BERSTATUS BURUH/FKARYAWAN |
DAN CEBDERUNG NAIK SETIAP TAHUN |

|

e — — — —

Persentase tenaga kerja sebagai
pengusaha di Jawa Tengah cenderung tu
run dari 48,2 persen (tahun 1980) men
jadi 44,1 persen (tahun 1995) sedang-
kan untuk tenaga kerja sebagai buruh

naik dari 31,33 persen menjadi 37,05

persen.
GAMBAR 29
STATUS PEKERJA TENAGA KERJA
JAWA TENGAH
T
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Untulk mereka yang bekerjz sebagai pe-

kerja keluarga, persentasenya juga’

turun dari 20,46 persen menjadi 18,82
persen. Hal ini memberi gambaran bah-
wa mereka mulai mengalihkan pekerjaan

vyang pada mulanya hanya semata-mata
membantu keluarga/orang lain ke jenis
pekerjaan yang dapat menghasilkan pen
dapatan/uang.

Sslanjutnya jika dilihat dari js
nia tenaga, maka tenaga di luar usaha
pertanian (yang cenderung turun dari
54,68 persen pada 1980 menjadi 40,29
persen pada 1990} yang merupakan pi-
lihan penduduk Jawa Tengah adalah te-
naga preoduksi (termasuk tenaga kasar/
operator) dan tenaga usaha penjualan.

GAMBAR 30

JENIS PEKERJAAN TENAGA KERJA
JAWA TENGAH

Tl:'lll LaihNyYa

| pursE/RASAR DAN TNG USH PENJUALAN |

| NERUPARAN ALTERNATIP TENAKER JATENG |
: 1
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Tenaga produksi dari 21,2 persen men-
jadi 29,8 persen dan tenaga penjualan
dari 14,4 persen menjadi 18,3 persen.

Untuk mereka yang bekerja di ba-
wah jam kerja normal setiap minggunya
atau kurang dari 35 jam yang biasanya
disebut pengangguran tertutup dari
tahun 1980-1955 persentasenya relatip

GAMBAR 31
JUMLAH JAM KERJA TENAGA KERJA
JAWA TENGAH
/ .
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| DI Jawa TENGAN BEKERJA KURANG |
|  parr 35 Jaw sEnama semimeeu |
L J

cukup besar, yakni sekitar 31-35 per-~
sen. Mareka biasanya dikatakan kurang
produktip karena tak menggunakan wak-
tu yg ada dengan efektip. Kemungkinan

hal ini terjadi, karena mereka terma-
suk pekerja keluarga yang jumlahnya
masih cukup besar (sekitar 19-20 %).
sedangkan mereka yang beskexja an
tara 35-44 jam setiap minggunya meng-
algﬁi penurunan dari 25,3 persen pada
tahun 1980 menjadli 24,1 persen pada
tahun 1995 berbeda yang bekeria
antara 45-59% jem membuat pola meleng-
kung, yaitu dari 25,26 persen (tahun
1980) menjadi 19,54 persen (1990) dan
naik lagi menjadi 29,4 persen (1985).

3.4. FENCARI KERJA

Penduduk yang mencari pekerjaan
adalah bagian dari angkatan kerja yg
belum mendapatkan pekerjaan. Ferban-
dingan antara jumlah pencari kerja
dengan angkatan kerja dapat diqunakan
sehagal salah satu pengukur tingkat

pengangguran.

[mmmmmi

| PERERIA PEMUTA (10-29 TANUN) DAN |
| BERPENDIUIEAN 5D DAN SLTA |
L |

palam kurun waktu lima belas ta-
hun jumlah penduduk Jawa Tengah yang
mencari pekerjsanm meningkat dengan
cepat, yakni dari 135 ribu menjadi
774 ribu jiwa atau rata-rata naik se~
kitar 7,5 persen per tahunnya, dengan
perbandingan makin lama membesar yak-
ni dari 1,4 orang pencari menjadi 5,4

erang dari ssratus orang yang terma-
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suk angkatan kerja dimana kelompok
umur 15-19 tahun yang terbanyak.
Selanjutnya dilihat dari diatri-
busi kelompok umur ternyata merska yg
belum bekerja terbanyak adalah kelom-
pok umur moda (10-29) atau pekerja pe

mula yg perkembangannya setiap tahun

terus membesar dan kel.umur 20-29 yg
tertinggi yakni dari 34,7 perasn men-
Jika dilihat dari
tingkat pendidikan ternyata mereka yg

jadi 45,8 persen.

berpendidikan SLTA naik cukup menco-
lok dari 12,1 persan maenjadi 31,5 per
@en. Gambaran ini mamhsrikau fenomana
bahwa semakin ketatnya persaingan an-
tar tenaga kerja pemula yg bila tidak
dibekal ketrampilan/keahlian tertentu
akan sulit memperclel pekerjaan.
GAMBARR 32

PERSENTASE PENCARI KERJA
TERHADAP ANGKATAN KERJA
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GAMBAR 33

PERSENTASE PENCARI KERJA
TERHADAP JUMLAH PENCARI KERJA
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SAMBAR 234 -

PERSENTASE PENCARI KERIJA
MENURUT TK. PENDIDIKAN
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IV. PERUMAHAN

4.1. LUAS LANRTAI HUNIAN

Kondisi perumahan penduduk dan
fasilitaa dan lingkungan yang ada da-
pat dijadikan tolok ukur melihat ting
kat kesejahteraan masyarakat di suatu
daerah, baik dilihat dari segi kese-
hatan maupun ekonomi.Bentuk rumah me-
liputi dinding, lantai dan atap yang
memenuhi syarat kesshatan serta
ditunjang dengan sanitasi yang baik
akan memberi nilai tambah dan memberi
gambaran keberhasilan yang dicapai o-
leh rumah tanggal tsrsebut.Rumah yang
pehat dan luas dengan didukung oleh

GRMBAR 35

PERSENTASE LUAS HUNIAN RUMAH
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tatanan lingkungan yang baik, bersih
dan asri merupakan dambaan setisp RT.

Masalah lashan untuk pemukiman me
rupakan kendala dalam pemenuhan akan
kebutuhan rumah untuk tempat tinggal.
Mereka yang menghuni luas lantai an-
tara 50-~99 meter persegi memperlibat-
kan kacenderung naik yakni dazi 43,73
persen (1980) menjadi 52,57 persen di
tahun 1995 sedangkan untuk luas huni-

an lainnya cendsrung turun.

4.2, SUMBER AIR MINUM DAN MANDI/CUCI

parubahan dan peningkatan peng-
gunaan air bersih, balk untuk air mi-
num dan mandi dapat dijedikan indika-
tor adanya perbaikan kessjahteraan
penduduk. Pengguna air beraih (leding
dan sumur/pompa air di Jawa Tengah da
ri tahun ke tahun semakin banyak. Ke-
butuhan rumah tangga akan air bersih

i 1
| KESADARAN MASTARAKAT AKAN KESEHATAN |
| maxin rrweer.sumess Arr MrEuE |
|paRr MEDIA TERSUKA (SUNGAT,MATA AIR|
|  paw Arg mosaw) sEmArIN TURUN |
| ]

untuk minum, persentase semakin besar
dari 71.0 persen (tahun 1980) menjadi
§1.70 persen pada tahun 1995, dengan
peningkatan penggunzan air leding yg
cukup tinggi (dari 5,5 persen menjadi
13,4 persen).,
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PERSENTASE PENGGUNA AIR MINUM

g

1 x
/ / / 1980
1995
POMPA AR MATA AR HLUAN
GAMBAR 37
PERSENTASE PENGGUNA AIR MANDI
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sedangkan kebutuhan untuk air
mandi dari 60,38 persen menjadi 76,21
persen yang ‘juga ditunjukan adanya
peningkatan air leding namun tidak se

tinggi air minum.

4.3. PENERANGAN RUMAH TANGGA

Penggunaan bahan bakar oleh ru-
mah tangga baik untuk penerangan mau-
pun kebutuhan untuk memasak mengalami
peningkatan yang menggembirakan. Ada-
nya program listrik masuk desa talah
memberi nuansa yang lain di desa-desa
yang dahulunya masih menggunakan pe-
nerangan tradisional seperti petromak
atau lainnya.

e 1
| PROGRAM LISTRIK MASUK DESA TELAH |
| MEMBUAT LESIH DART 75 PERSEN RUMAH|
| TANGGA MENIRMATI LISTRIK DIMANA |

15 TH EALU KRURANG DARI 10 PERSEN
l |
1 I

Persentase rumah tangga yg meng-
gupnakan listrik untuk penerangan pada
tahun 1%80 tercatat sebesar 8,1 per-
sen meningkat tajam menjadi 78,3 per-
sen pada tabun 1995. Sedangkan untuk
kebutuhan memasak, sebagian besar ru-
mah tangga mengalihkan kayu dan arang
ke bahan bakar minyak tanah yang ter-
catat dari 16,3 persen (1980) menjadi
24,93 persen pada tahun 1935, Rumah
tangga pengguna kayu bakar dan arang
untuk memasak tercatat dari 83,2 per-

sen menjadi 71,7 persen.
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GAMBAR 38

PERSENTASE PENGGUNA BAHAN BAKAR
UNTUK PENERANGAN DI JAWA TENGAH
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GAMBAR 39

PERSENTASE PENGGUNA BAHAN BAKAR
UNTUK MEMASAK DI JAWA TENGAH
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4.4. TEMPAT BUANG AIR BESAR

salah satu fasilitas rumah tang-
ga yang berkaitan erat dengan keseha-
tan anggota rumah tangga merta masya-
rakat di sekitarnya adalah tempat bu-
ang air besar atau kakus.Rumah tangga
pengguna kakus (sendiri dan bersama)
memperlihatkan adanys peningkatan yg
cukup besar, dari 41,15 persen (1980)
menjadi 60,68 persen pada tahun 1995.

GAMBAR 40

PERSENTASE RUMAH TANGGA PENGGUNA
TEMPAT BUANG AIR BESAR

&0

KAKUS SEPTIK KAKUS BERSAMA
[ KAKUS NON SEFTIK LAINNYA

| 1580_o8 1980 —

Peningkatan jumlah kakus dengan
tangki septik yang merupakan tempat
pembuangan akhir terbaik dari 6,5 per
gen menjadi 21,6 persen, memberi in-
dikasi semakin baiknya lingkungan pe-
rumahan di daerah tersebut.
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4.4. FABILITAS TEMPAT MANDI

Persentass rumahtangga yang me-
makai tempat mandli sendiri, mweningkat
lebih dari dua kali yakni dari 25,31
perden (1980) menjadi 51,1 persen pa-
da tabun 1995 sedangkan untuk fasili-
tas tempat mandi wmum dan lainnya tu-
run dari 13,5 dan 42,2 psrsen menjadi
10,67 dan 17,76 persen.

GAMBAR 41

PERSENTASE RUMAH TANGGA PENGGUNA
FASILITAS TEMPAT MANDI
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4.5, JERNIS LANTAI RUMAH

Jenis lantai dari tanah jelas _

kurang sehat karena sulit dibersihkan
agar terhindar dari kotoran dan kuman
kuman penyakit. Darl hasil sUPOsS 1995

tercatat hampir separch rumah tangga
yang ada di Jawa Tengah (48,8 persenj
masih tinggal di rumah yang berlantai
tanah. Xondisi yvang memprcihatikan ini
lebih banyak terjadi dan masih menja-
di pemandangan di daerah pedesaan yg
mencapal sekitar 61,12 persen.

[ I
| DaRT mASIL SUPAS 1995 TERCATAT |
|  RUMAN BERLANYAT TANAN MASIH |
| curoe BESAR, YARNI 48,79 PERSEN |
| DAN TERBANYAK DI DARRAH PEDESAAN |
1 J

Kondisi di daerah perkotaan rela
tip lebih baik, karena sudah ada 77,9
persen berlantai sehat sementara di
pedesaan hanya tercatat 37,6 persen.
GAMBAR 42

PERSENTASE RUMAH TANGGA
MENURUT JENIS LANTAI RUMAH
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V. PENUTUP

Survei penduduk antar sensus (Su
PAS) 1995 telah berhasil menyediakan
data baru yang menggambarkan kondisi
demografi, ketenagakerjaan dan tempat
tinggal. sebagai penutup, berikut ini
adalah beberapa cuplikan dari sskian
banyak temuan SUPAS 1995,
DEMOGRAFI
Jumlah penduduk Jawa Tengah ma-
&ih terus bertambah dengan laju per-
tumbuhan yang terus menurun. Ruali-
tasnya semakin baik yang ditunjukan
dari tingkat pendidikan vang semakin
tinggi, semakin kecilnya tingkat buta
huruf, yang dapat berbahasa Indonssia
semakin banyak, komposisi umur sema-
kin tua dan tingkat kematian bayi se-
kin rendah. Harapan laju pertumbu-
an penduduk akan terus turun masih
ada karena tingkat kelahiran masih
cenderung turun.
KRETENAGERKERJAAN
Jumlah penduduk usia kerja ber-
tambah dengan laju pertumbuhan yang
lebih tinggl daripada laju pertumbuh-
an penduduk total. Akibatnya jumlah
angkatan kerja juga meningkat pesat.
Tingkat pengangguran meningkat karena
pertumbuban kesempatan kerja tidak
cukup menampung pertumbuhan angkatan
kerjanya. Lapangan pekerjaan yang do-
minan menyerap tenaga kerja adalah
sektor pertanian meskipun persentase-
nya semakin berkurang. Sementara para

pencari kerja dari para tenaga terdi-
dik nampak semakin meningkat. Alter-
natip lapangan pekerjaan yang dimi-
nati adalah sektor perdagangan, jasa
dan industri.
KEADAAN TEMPAT TINGGAL

Kondisi dan fasilitas perumahan
(tempat tinggal) penduduk Jawa Tengah
secara umum semakin baik. Tampak ada
kecenderungan bahwa masyarakat meru-
bah cara hidupnya ke arah yang lebih
sehat dan efektip. Kondisi masyarakat
yang hidup di daerah perkotaan pada
umumnya sudah lebih baik daripada me-
reka yang hidup di dasrah pedesaan.
Mereka sudah mulai meninggalkan sum-
ber air minum dari tempat terbuka mi-
salnya air hujan dan sungai dengan
menggantinya dengan leding atau sumur
pomén Yang lebih terjaga kebersihan-
nya. Termasuk merubah kebiasaan yang
jelek membuang air besar ke tempat-
tempat yang yang dipandang dari sisi
kesshatan lebih baik. Meraka juga me-
rubsh cara masak dari yang tadinya
menggunakan kayu bakar dan arang men-
jadi kompor yang menggunakan minyak
tanah. Rumah-rumah di pedesaan sema-
kin sedikit yang masih diselimuti ke-
gelapan di malam hari karena tinggal
seperempat BT di Jawa Tengah yang be-
lum mwenikmati aliran listrik walaupun
dari mereka maeih sekitar 60 persen
rumahnya berlantaikan tanah.
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